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Abstrak 

Sludge underflow merupakan lumpur yang mesih mengandung minyak,air, 

dan nos, yang nantinya akan diolah kembali pada Decanter, Decanter 

bekerja dengan melakukan pengutipan kembali potensi minyak yang ada 

pada sludge underflow denngan menggunakan metode sentrifuge, 

penelitian kali ini menggunakan pengujian regresi linier dan korelasi 

determinasi, tujuan utama pengendalian proses pemisahan di Decanter 

adalah untuk memastikan proses pemisahan antara minyak dan sludge 

dapat berjalan dengan baik dan dapat meminimalisir losses sekecil 

mungkin pada saat proses. komposisi sludge underflow mulai dari 

minyak,air dan nos. Kehilangan minyak yang terjadi pada keluaran 

decanter melebihi norma Perusahaan seperti solid 3.32% (norma 2.70%) 

dan heavy phase 1.31% (norma 0.60%), Kandungan minyak yang 

terkandung dalam Sludge underflow 6-10 % ,Air 32-60% dan NOS 30-

60% sedangkan dalam standart yang ditetapkan perusahaan  komposisi 

minyak < 10%,Air 80% dan NOS 10% dalam hal ini hanya komposisi 

minyak  yang sudah memenuhi dengan standart yang telah di tetapkan. 

Hasil analisa hubungan parameter terhadap kehilangan minyak  pada solid 

, suhu y = 0.7143e0.0189x dan R² sebesar = 0.9021, laju umpan Decanter y = 

2E-08x2 - 0.0002x + 3.3137 dan (R²) sebesar 0.9238, dan untuk komposisi 

sludge underflow seperti, NOS y = 0.05x + 0.8325 menunjukkan bahwa 

setiap kenaikan 1% dalam persentase NOS meningkatkan minyak pada 

solid sebesar 0.05 unit. Dengan nilai R² sebesar 0.9608 

Kata Kunci : sludge underflow,suhu,Decanter, 


